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Di tengah Jepang yang terus-menerus mengalami penurunan angka kelahiran dan semakin sedikit orang
yang memilih untuk menikah, dramatelevisi Kahogo no Kahoko (Overprotected Kahoko, 2018) justru
menyampaikan nilai-nilai bahwa menikah dan memiliki keluarga adal ah pilihan hidup yang dipenuhi
kebahagiaan. Dengan ini, penulis akan menganalisis mengenai bagaimana drama Kahogo no Kahoko
menjadi salah satu media yang merepresentasikan anjuran untuk berkeluarga di Jepang. Penelitian ini
menggunakan teori representasi dari Stuart Hall (1997) dengan pendekatan constructionist (discourse).
Discourse atau yang dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai ‘wacana adalah kumpulan pernyataan
yang dapat merepresentasikan pengetahuan tentang suatu topik tertentu pada waktu tertentu. Pada penelitian
kali ini, peneliti bermaksud untuk menganalisis secarakritis bagaimana 'wacana' anjuran berkeluarga
dikonstruksi di dalam cerita drama Kahogo no Kahoko. Metode yang digunakan adalah menganalisis

bagai mana wacana anjuran berkeluarga dikonstruksi di dalam cerita melalui penggambaran interaksi
karakter-karakternya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat wacana anjuran keluarga di dalam
drama Kahogo no Kahoko yang ditunjukkan melalui dialog di dalam drama. Wacana anjuran berkeluarga ini
beriringan dengan berbagai program untuk meningkatkan angka pernikahan maupun kelahiran di Jepang.
...... Japan continues to experience a declining birth rate and fewer people choosing to get married. Within
such social conditions, the television drama Kahogo no Kahoko (Overprotected Kahoko, 2018) conveys the
values that marriage and having afamily isalife choice filled with happiness. Hence, the author will
analyze how the drama Kahogo no Kahoko becomes one of the media that represents the family campaign in
Japan. This research uses Stuart Hall's (1997) representation theory with a constructionist approach
(discourse). Discourse is a set of statements that can represent knowledge about a certain topic at a certain
time. In this study, the researcher intends to critically analyze how the ‘discourse’ of family campaignis
constructed in the drama story Kahogo no Kahoko. To do so, this research analyzes how the discourse of
family campaign is constructed in the story through the depiction of the characters' interactions. The results
showed that there is adiscourse of family campaign in the drama Kahogo no Kahoko which is shown
through the dialog in the drama. This discourse of family campaign appears to be congruent with various
programs to increase marriage and birth rates in Japan.
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